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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil TPACK Guru pada materi geometri ditinjau
dari pengalaman mengajar pada tiap komponen TPACK yang terdiri dari: (1) TK; (2) CK; (3)
PK; 4) TPK; (5) TCK; (6) PCK; dan (7) TPACK. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Sungguminasa IV Kabupaten Gowa menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara guru berpengalaman dan guru pemula.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) TK guru pemula maupun guru berpengalaman
memiliki kemampuan yang sama baiknya dalam memahami dan memanfaatkan teknologi; (2)
CK guru pemula maupun guru berpengalaman belum menguasai dengan baik materi geometti;
(3) PK guru pemula dan guru berpengalaman terdapat perbedaan dalam penerapan metode
pembelajaran; (4) TPK guru pemula dan guru berpengalaman memiliki kemampuan yang sama
baiknya dalam menggunakan teknologi pada kegiatan belajar; (5) TCK guru pemula dan guru
berpengalaman memiliki kemampuan yang sama dan baiknya dalam memanfaatkan teknologi
guna menyajikan materi pembelajaran; (6) PCK guru pemula dan guru berpengalaman terdapat
petbedaan penerapan metode pembelajaran, guru pemula monoton menggunakan metode
ceramah, sedangkan guru berpengalaman menggunakan metode yang lebih bervariasi; dan (7)
TPACK guru pemula dan guru berpengalaman terdapat perbedaaan penerapan metode
pembelajaran, seperti halnya kemampuan PK dan PCK.

Abstact

This study aims to describe the teacher's TPACK profile on geometry material in terms of
teaching experience in each TPACK component consisting of: (1) Kindergarten; (2) CK; (3)
PK; (4) TPK; (5) TCK; (6) PCK; and (7) TPACK. This research was conducted at SD Negeri
Sungguminasa IV, Gowa Regency using a qualitative desctiptive method with data collection
techniques through observation and interviews with experienced and novice teachers. The
results of the study show that: (1) TK beginners and experienced teachers have the same ability
to understand and utilize technology; (2) CK for beginners and experienced teachers have not
mastered the geometry material well; (3) PK novice teachers and experienced teachers there are
differences in the application of learning methods; (4) TPK for novice teachers and experienced
teachers have the same ability to use technology in learning activities; (5) TCK beginner teachers
and experienced teachers have the same ability and are good at utilizing technology to present
learning materials; (6) PCK novice teachers and experienced teachers have differences in the
application of learning methods, beginners use the lecture method monotonously, while
experienced teachers use more varied methods; and (7) TPACK for novice teachers and
experienced teachers, there are differences in the application of learning methods, such as the
ability of PK and PCK.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah diajarkan mulai dari jenjang pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi. Menurut Baykul dalam (Syamsuddin dan Utami, 2021), matematika
merupakan salah satu ilmu yang penting dipelajari, guna memecahkan permasalahan dalam sains maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cabang ilmu matematika yang dipelajari dari jenjang pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi yaitu geometri. Geometri mempelajari mengenai bangun datar dan bangun
ruang (Listiani, 2020). Menurut Walle dalam (Sulistianingsih et al., 2018) terdapat lima alasan pentingnya
mempelajari geometri, diantaranya yaitu: (1) geometri membantu manusia memiliki persepsi yang utuh
tentang dunianya; (2) eksplorasi geometri membantu mengembangkan keterampilan pemecahan masalah;
(3) geometri memainkan peranan utama dalam bidang matematika lainnya; (4) geometri digunakan oleh
banyak orang dalam kehidupan sehari-hari; dan (5) geometri penuh dengan tantangan dan menarik.
Berdasarkan pentingnya geometri untuk dipelajari, namun nyatanya dalam pembelajaran terkadang siswa

kesulitan untuk memahami geometri.

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Nurdiansyah (2018) yang menunjukkan kesulitan siswa
mempelajari geometri di sekolah dasar diantaranya yaitu: (1) siswa kesulitan dalam menggambarkan sketsa
bangun ruang; (2) siswa kesulitan dalam memahami sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang; (3) siswa
kesulitan dalam membedakan bangun ruang kubus dan balok; dan (4) siswa kesulitan dalam memahami
jaring-jaring bangun ruang. Faktor yang membuat siswa kesulitan dalam belajar matematika sebagian besar
merupakan faktor dari cara guru menyajikan materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Carnine, et al. dalam (Cipta dan Prabawati, 2019), bahwa individu yang mengalami
kesulitan belajar matematika, bukan berarti memiliki gangguan intelektual, melainkan bisa berupa proses
pembelajaran yang kurang efektif. Berdasarkan hal tersebut, guru memiliki peran penting dalam menyajikan
materi geometri yang dapat efektif dan efisien agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang guru
harus dapat menguasai kompetensi-kompetensi dasar dalam mengajar. Shulman dalam (Johar dan Hanum,
2021) mengemukakan kompetensi yang harus dikuasai guru yaitu Pedagogic Content Knowledge (PCK) dengan
memadukan pengetahuan mengenai konten materi dan pedagogik seorang guru. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi, menuntut seorang guru untuk dapat memadukan teknologi
juga dalam pembelajaran. Oleh karena itu, selain penguasaan konten dan pedagogik, guru harus dapat

memadukannya juga dengan teknologi.

Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik dan pengajar, perlu memadukan antara
pengetahuannya mengenai konsep materi, pedagogik, dan pemanfaatan teknologi. Hal tersebut termuat
dalam Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan Matthew ]
Khoehler dalam (Susana, 2021) berdasarkan kerangka konseptual dari Lee Shulman. Erdogan dan Sahin
(2010) mengemukakan bahwa guru yang menguasai TPACK, hal ini akan berdampak baik bagi siswanya
dalam mencapai keberhasilan belajar. Komponen TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)
berdasarkan kerangka yang dikemukakan oleh Mishra dan Koehler dalam (Johar dan Hanum, 2021) terbagi

menjadi 7 komponen, diantaranya sebagai berikut:
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Tabel 1. Komponen TPACK

No Komponen Definisi

1 Technological Knowledge (TK) Kemampuan guru dalam memahami dan memanfaatkan

teknologi secara umum.

Kemampuan guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar.
Kemampuan guru dalam  penguasaan  materi
pembelajaran.
Technological Content Knowledge Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi guna

2 Pedagogical Knowledge (PK)

3 Content Knowledge (CK)

4 (TCK) menyajikan materi pembelajaran.
Technolngical Pedagogical Kerpampuan guru dalam menggunakan teknol.ogl Pada
5 kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan
Knowledge (TPK) . .
pembelajaran yang ditetapkan.
Pedagogical - Content Knowledge I(emam}?uan guru  dalam mengz'qarkan materi
6 pembelajaran  menggunakan  strategi yang dapat
(PCK) . . ) .
memudahkan siswa memahami materi pembelajaran.
Technological Pedagagical Content Ker‘nampuan. guru dala.rn memanfaatk.an teknolog pada
7 kegiatan belajar mengajar guna mengajarkan materi yang

Knowledge (TPACK) dikuasainya

Sumber: Johar dan Hanum, 2021

Berdasarkan tabel tersebut, TPACK terbagi menjadi tujuh komponen, diantaranya yaitu: Technological
Knowledge (TK), Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PX), Technological Pedagogical Knowledge (TPK),
Technological Content Knowledge (TCK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), dan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK). Adapun ketujuh komponen TPACK yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler

termuat dalam gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Komponen TPACK Mishra Koehler

Adapun kajian menegenai TPACK penting untuk dilakukan, Mishra dan Koehler dalam (Rahmadi,
2019) mengemukakan bahwa terdapat tiga manfaat kajian TPACK dalam pengukurannya, yaitu sebagai
berikut: (1) profil penguasaan TPACK yang mendeskripsikan mengenai tingkat penguasaan guru; (2) refleksi
dalam penyelenggaraan pendidikan bagi calon guru maupun guru; dan (3) dampak intervensi pembelajaran
mengenai integrasi teknologi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
mengenai TPACK guru penting dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat penguasaan guru, refleksi
pembelajaran, dan dampak intervensi penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai deskripsi profil TPACK yang memfokuskan pada

pembelajaran matematika materi geometri pada satuan pendidikan dasar.
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SD Negeri Sungguminasa IV Kabupaten Gowa merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang
memiliki visi untuk unggul dalam prestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAQ. Adapun salah satu misi SD
Negeri Sungguminasa IV Kabupaten Gowa yaitu menerapkan pembelajaran berbasis informasi teknologi
(IT). Oleh karena itu, deskripsi mengenai profil TPACK dianggap tepat untuk dilakukan di SD Negeri
Sungguminasa IV Kabupaten Gowa yang menerapkan pembelajaran berbasis I'T. Penelitian ini dilakukan
guna mendeskripsikan mengenai profil TPACK guru di SD Negeri Sungguminasa IV Kabupaten Gowa
dalam hal penguasaan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pada materi geometri dasar.
Adapun dalam mendeskripsikan profil TPACK guru di SD Negeri Sungguminasa IV Kabupaten Gowa,
peneliti mendeskripsikan berdasarkan pengalaman mengajar guru. Menurut Eliyanto dan Wibowo (2013),
pengalaman mengajar seorang guru memiliki pengaruh pada kinerjanya dalam mengajar. Pendeskripsian
profil TPACK tersebut, ditinjau dari pengalaman mengajar guru. Pengalaman mengajar menurut Eliyanto
dan Wibowo (2013) merupakan segala sesuatu yang dialami guru ketika melaksanakan tugasnya di sekolah
dengan kurun waktu tertentu. Menurut Berliner dalam (Noh et al., 2020) dan (Zainal et al., 2009) seorang
guru dapat dikatakan berpengalaman dalam bidangnya jika memiliki pengalaman mengajar lima tahun atau
lebih. Adapun menurut Kim dan Roth dalam (Muthmainnah & Marsigit, 2018), guru pemula merupakan
guru yang memiliki pengalaman mengajar kurang dari lima tahun. Oleh karena itu, konsep pengalaman
mengajar guru terbagi menjadi guru berpengalaman dengan guru pemula atau guru belum berpengalaman
berdasarkan masa mengajar. Berdasarkan hal itu, batasan pengalaman mengajar guru dalam
mendeskripsikan profil Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terbagi menjadi guru dengan
pengalaman lima tahun atau lebih (guru berpengalaman) dan guru dengan pengalaman mengajar kurang
dari lima tahun (guru pemula). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, fokus dalam
penelitian ini adalah Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru kelas sekolah dasar pada materi
geometri. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru di SD Negeri Sungguminasa IV pada muatan materi geometri

yang ditinjau dari pengalaman mengajar?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi dalam
penelitian ini di SD Negeri Sungguminasa IV yang beralamat di J1. Wahidin Sudirohusodo No. 2, Bonto-
bontoa, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. Unit analisis dalam penelitian ini yaitu individu
berupa guru. Peneliti memilih guru sebagai unit analisis dikarenakan guru merupakan objek yang berperan
dalam melakukan proses pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan, guna untuk mendeskripsikan sejauh mana
TPACK guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Dalam penentuan informan, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan sumber data yang dianggap memiliki
pengetahuan mengenai objek/situasi yang diteliti. Berdasatkan hal itu, terdapat dua informan dalam
penelitian ini yang terdiri dari guru pemula dengan pengalaman mengajar dibawah lima tahun dan guru
berpengalaman dengan pengalaman mengajar lima tahun lebih. Informan guru pemula dalam penelitian ini

yaitu dengan inisial (MA) yang memiliki pengalaman mengajar di SD Negeri Sungguminasa IV selama satu
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tahun, sedangkan yang menjadi informan guru berpengalaman dalam penelitian ini yaitu dengan inisial (SA)

yang memiliki pengalaman mengajar di SD Negeri Sungguminasa IV selama delapan tahun.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini guna membantu dalam pengumpulan data yaitu
pedoman wawancara dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik Miles, Huberman,
dan Saldana (2014) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) kondensasi data, (2) penyajian data, dan (3)
penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan derajat kepercayaan
(¢redibility) dalam bentuk triangulasi. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
metode dan triangulasi teoritik. Triangulasi metode menggunakan strategi pengecekan hasil penelitian dari
beberapa teknik pengumpulan data dan triangulasi teoritik yaitu hasil dari penelitian dibandingkan dengan

teori, yang dinamakan penjelasan banding (Gunawan, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam mendekripsikan profil Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
Guru yang terdiri dari tujuh komponen, diantaranya yaitu: Technological Knowledge (TK), Content Knowledge
(CK), Pedagogical Knowledge (PK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge
(TCK), Pedagogical Content Knowledge PCK), dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Adapun
hasil dan pembahasan dipaparkan pada tiap komponen Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

sebagai berikut:

1. Technological Knowledge (TK)

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
technological knowledge (TK) guru pemula dan guru berpengalaman. Guru pemula maupun guru
berpengalaman mahir dalam menggunakan komputer maupun proyektor, menggunakan internet dalam
memperoleh informasi, dan dapat menggunakan berbagai media sosial dalam berkomunikasi. Hal ini
menunjukkan kemampuan technological knowledge (TKK) guru pemula dan guru berpengalaman termaksud
baik dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nofrion, ez a/. (2018)
yang menunjukkan kemampuan technological knowledge (TK) guru tidak memiliki perbedaan dari segi
pengalaman mengajar, meski media presentasi teknologi yang digunakan merupakan media yang dibuat
oleh orang lain. Technological knowledge (TK) menurut Rosyid dalam (Sintawati & Indriani, 2019)
merupakan kemampuan guru mengenai penguasaan teknologi, soffware, atau aplikasi yang dapat
digunakan untuk mengintegrasikan technological knowledge (TK) tersebut dengan kemampuan mengajar
dan penguasaan materi pembelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan technological knowledge (TK) ini
terbilang penting dikuasai oleh guru, dengan penguasaan technological knowledge (TK) dapat membantu
guru menggunakan perangkat maupun aplikasi teknologi tersebut ketika dalam pembelajaran.

2. Content Knowledge (CK)
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Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kemampuan content knowledge (CK) guru
pemula dan guru berpengalaman sama-sama belum menguasai dengan baik materi geometri datar
maupun geometri ruang. Guru pemula maupun guru berpengalaman mengatasi keterbatasannya dalam
memahami dengan baik materi geometri dengan mempelajari kembali materi tersebut sebelum diajarkan
pada siswanya. Guru pemula maupun guru berpengalaman menganggap muatan materi geometri yang
sukar untuk dipahami yaitu rumus menentukan luas, keliling, maupun volumenya. Adapun guru pemula
maupun guru berpengalaman menguasai dengan baik muatan materi geometri mengenai jenis dan
unsur-unsurnya, hanya saja rumus tiap jenis geometri yang belum dikuasai atau dipahami dengan baik.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dzulfikar dan Vitanri
(2017) yang menunjukkan bahwa salah satu miskonsepsi guru sekolah dasar pada materi geometri yaitu
memahami nilai pi (m) sebagai pendekatan dalam mencari rumus luas dan keliling geometri datar berupa
lingkaran. Menurut Bagou dan Suking (2020), seorang guru perlu memiliki kompetensi profesional yang
berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam agar dapat membimbing
siswanya jauh lebih optimal. Oleh sebab itu, guru harus selalu belajar untuk mengembangkan dan
menambah pengetahuan mengenai materi pembelajaran yang diajarkannya, sehingga hal tersebut dapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.

3. Pedagogical Knowledge (PK)

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pedagogical
knowledge (PK) guru pemula dan guru berpengalaman dalam hal penerapan metode pembelajaran. Guru
berpengalaman jauh lebih bervariasi menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa,
sedangkan guru pemula monoton menggunakan metode ceramah maupun tanya jawab yang berpusat
pada siswa. Mengenai pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), model pembelajaran, dan
penilaian hasil belajar siswa, tidak menunjukkan perbedaan kemampuan pedagogical knowledge (PK) guru
pemula maupun guru berpengalaman.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kumala ¢# 2/ (2018)
yang menunjukkan bahwa pengalaman mengajar guru memilik peran dalam penguasaan pedagogik
seorang guru. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hartini dalam (Nurmayuli, 2020)
bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pedagogik guru, salah satunya adalah
pengalaman mengajar. Namun terlepas dari pengalaman mengajar, seorang guru perlu meningkatkan
kemampuan pedagogiknya sendiri melalui berbagai pelatihan dan kreativitasnya. Oleh sebab itu,
diperlukan kreativitas dan inovasi guru pemula dalam menggunkan metode pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa agar pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa.

4. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kemampuan zechnological pedagogical knowledge
(TPK) guru pemula dan guru berpengalaman tidak terdapat perbedaan, kedua guru tersebut dapat
menggunakan teknologi pada kegiatan belajar mengajar guna mencapal tujuan pembelajaran yang

ditetapkan, meski menggunakan perangkat maupun aplikasi teknologi yang berbeda. Berdasarkan hal
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itu, maka dapat dinyatakan bahwa guru pemula maupun guru berpengalaman memiliki penguasaan
technological pedagogical fnowledge (TPK) yang baik dalam menggunakan aplikasi komputer dalam
pembelajaran, menggunakan Iearning Management System (LMS), dan berkomunikasi dengan siswa terkait
pembelajaran menggunakan media sosial. Kemampuan fechnological pedagogical knowledge (TPK) merupakan
gabungan dari kemampuan zechnological knowledge (TK) yang cukup baik oleh guru pemula maupun guru
berpengalaman dan pedagogical knowledge (PK) yang menunjukkan perbedaan dalam metode pembelajaran
yang digunakan.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhaiminullah e 4/.
(2018) yang menunjuukan bahwa kemampuan fechnological pedagogical knowledge (TPK) guru cukup baik
dalam menyiapkan dan menggunakan perangkat teknologi dalam proses pembelajaran. Menurut
Hamzah dalam (Nasar & Daud, 2020) kemampuan fechnological pedagogical knowledge (TPK) dapat
mengembangkan praktik kerja dan kemampuan profesional guru dengan menggunakan teknologi dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan fechnological knowledge (TK) dan pedagogical knowledge (PK)
terbilang penting untuk dikuasai guru dalam mengembangkan kemampuan zechnological pedagogical
knowledge (TPK) dalam mengajar.

5. Technological Content Knowledge (TCK)

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kemampuan zechnological content knowledge
(TCK) guru pemula dan guru berpengalaman sama-sama dapat membuat gambar bentuk geometri datar
maupun ruang menggunakan aplikasi komputer wicrosoft word dan microsoft powerpoint. Adapun guru
pemula dan guru berpengalaman tidak mengetahui aplikasi khusus geometri yaitu geogebra dan
bagaimana penggunaannya. Berdasarkan hal itu, maka dapat dinyatakan bahwa guru pemula maupun
guru berpengalaman mahir dalam menggunakan aplikasi microsoft word dan microsoft powerpoint untuk
membuat gambar geometri datar dan geometri ruang, namun tidak dapat menggunakan aplikasi khusus
matematika materi geometti yaitu geogebra. Kemampuan zechnological content knowledge (TCK) merupakan
gabungan dari kemampuan zechnological knowledge (TK) dan content knowledge (CK) yang menunjukkan
penguasaan guru pemula maupun guru berpengalaman cukup baik, sehingga hal tersebut berhubungan
erat dengan kemampuan zechnological content knowledge (TCK) guru.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambaryati (2018)
yaitu penguasaan guru dalam fechnological content knowledge (TCK) terbilang cukup baik, guru dapat
memanfaatkan teknologi dalam menyajikan materi pembelajaran. Menurut Ambaryati (2018) bahwa
seorang guru tidak terbatas hanya mengajarkan materi pembelajaran, akan tetapi penyajian materi
pembelajaran dapat disajikan dengan memanfaatkan perangkat teknologi. Oleh sebab itu, petlu
penguasaan yang baik oleh guru dalam menggunakan teknologi dan penguasaan materi pembelajaran

sehingga dapat membantu guru dalam memaksimalkan kemampuan zechnological content knowledge (TCK).

6. Pedagogical Content Knowledge (PCK)
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Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan kemampuan pedagogical
content knowledge (PCK) guru pemula dan guru berpengalaman pada penerapan metode pembelajaran.
Guru pemula monoton menggunakan metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab yang berpusat
pada guru, sedangkan guru berpengalaman menggunakan beberapa variasi metode pembelajaran yang
berpusat pada guru maupun berpusat pada siswa seperti metode guig game, bermain dengan ice breaking,
dan metode kelompok. Namun untuk merencanakan kegiatan pembelajaran, memberikan contoh-
contoh konkrit, dan mengatasi kendala siswa dalam kurang memahami geometri datar dan geometri
ruang sudah dilakukan dengan baik oleh guru pemula maupun guru berpengalaman. Kemampuan
pedagogical content knowledge (PCK) merupakan gabungan dari kemampuan pedagogical knowledge (PK) yang
menunjukkan perbedaan dalam metode pembelajaran yang digunakan dan content knowledge (CK) yang
menunjukkan penguasaan guru pemula maupun guru berpengalaman cukup baik.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anwar ez a/. (2014)
yang menunjukkan bahwa guru berpengalaman lebih bervariasi menggunakan metode pembelajaran
dibandingakan guru pemula. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Anwar ¢z a/. (2014) bahwa kemampuan
pedagogical content knowledge (PCK) sangat penting dan harus dimiliki guru, pedagogical content knowledge
(PCK) guru akan terus berkembang sesuai dari pengalaman mengajar guru. Oleh sebab itu, kemampuan
pedagogical knowledge (PK) dan content knowledge (CK) merupakan gabungan yang penting bagi guru dalam
penguasaan pedagogical content knowledge (PCK). Seorang guru bukan hanya sekedar memahami materi
pembelajaran akan tetapi mengetahui bagaimana mengajarkan materi pembelajaran yang dipahaminya,
meski memiliki kemampuan pedagogik berdasarkan pengalaman mengajar yang dimiliki.

7. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kemampuan fechnological pedagogical content
knowledge (TPACK) guru pemula dan guru berpengalaman terdapat perbedaan pada penerapan metode
pembelajaran. Guru pemula monoton menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yaitu
ceramah dan tanya jawab, sedangkan guru berpengalaman menggunakan metode pembelajaran guiz game
yang melibatkan siswa secara langsung mengoperasikan perangkat teknologi, sehingga membuat
pembelajaran menjadi aktif. Namun guru pemula maupun guru berpengalaman melaksanakan
pembelajaran materi geometri datar dan geometri ruang sudah sangat baik dalam memanfaatkan
perangkat teknologi. Hasil penelitian tersebut berhubungan dengan kemampuan pedagogical knowledge
(PK) dan pedagogical content knowledge (PCK) yang menunjukkan perbedaan metode pembelajaran yang
digunakan guru berpengelaman dan guru pemula.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasar dan Daud
(2020) yang menunjukkan adanya hubungan darti pedagogical knowledge (PK) dan pengaruh pedagogical content
knowledge (PCK) terhadap kemampuan fechnological pedagogical content knowledge (TPACK) guru, hal tersebut
membuktikan perbedaan metode pembelajaran yang digunakan guru berpengalaman dan guru pemula,
meski dengan penggunaan teknologi guru pmula masih monoton menggunakan metode pembelajaran

dalam mengajar. Patahuddin, Lowrie, dan Dalgarno (2016) mengemukakan bahwa TPACK merupakan
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jenis pengetahuan yang dibutuhkan guru untuk mengajar secara efektif. Lebih lanjut, Susana (2021)
mengemukakan bahwa TPACK merupakan komponen dasar yang perlu dikuasai oleh guru agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Adapun menurut Erdogan dan Sahin (2010) bahwa guru
yang menguasai TPACK, hal ini akan berdampak baik bagi siswanya dalam mencapai keberhasilan
belajar. Menurut Koehler dalam (Sintawati dan Indriani, 2019) bahwa zechnological pedagogical content
knowledge (TPACK) mempunyai tiga komponen utama yaitu fechnological knowledge (TK), content knowledge
(CK), dan pedagogical knowledge (PK). Oleh sebab itu, guru perlu menguasai ketiga komponen utama
tersebut untuk memaksimalkan kemampuan dan penguasaan guru pada fechnological pedagogical content

knowledge (TPACK).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka kesimpulan dalam penelitian ini
dibagi menjadi tujuh bagian, sesuai dengan masing-masing komponen fechnological pedagogical content knowledge
(TPACK). Adapun kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) zechnological knowledge (TK) guru
pemula maupun guru berpengalaman memiliki kemampuan yang sama baiknya dalam memahami dan
memanfaatkan teknologi secara umumy; (2) content knowledge (CK) guru pemula maupun guru berpengalaman
belum menguasai dengan baik materi geometri; (3) pedagogical knowledge (PK) guru pemula dan guru
berpengalaman terdapat perbedaan dalam penerapan metode pembelajaran; (4) technological pedagogical
knowledge (TPK) guru pemula dan guru berpengalaman memiliki kemampuan yang sama baiknya dalam
menggunakan teknologi pada kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan; (5) technological content fknowledge (TCK) guru pemula dan guru berpengalaman memiliki
kemampuan yang sama dan baiknya dalam memanfaatkan teknologi guna menyajikan materi pembelajaran;
(6) pedagogical content knowledge (PCK) guru pemula dan guru berpengalaman terdapat perbedaan pada
penerapan metode pembelajaran, guru pemula monoton menggunakan metode pembelajaran ceramah,
sedangkan guru berpengalaman menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi; dan (7)
technological pedagogical content knowledge (TPACK) guru pemula dan guru berpengalaman terdapat perbedaaan
pada penerapan metode pembelajaran, seperti halnya kemampuan kemampuan pedagogical knowledge dan

pedagogical content knowledge.

Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) guru
perlu lebih bervariasi menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, baik dalam
pembelajaran menggunakan perangkat teknologi maupun tanpa menggunakan perangkat teknologi,
penerapan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa agar bisa membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran; (2) Kepala sekolah perlu berperan dalam memfasilitasi perangkat teknologi di sekolah yang
dapat digunakan oleh guru dalam memaksimalkan pembelajaran menggunakan perangkat teknologi, agar
bisa membantu kinerja guru dalam mengajar; dan (3) Pemerintah setempat perlu menyediakan berbagai
pelatihan-pelatihan terus-menerus kepada guru yang berkaitan dengan teknologi dan pedagogik cara

mengajar yang dapat membantu guru untuk bersiap menghadapi pembelajaran abad 21.
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